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Abstract [Times New Roman 10 Cetak Tebal] 

Abstract ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia yang berisikan isu-isu pokok, tujuan 
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pengabdian). Tujuan kegiatan dan rencana 
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ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan 
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Hipotesis peneltiian (jika ada) harus dibangun 

dari konsep teori dan didukung oleh kajian 
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kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan 
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definisi operasional variabel penelitian, dan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, 

grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian 

pembahasan memaparkan hasil pengolahan 

data, menginterpretasikan penemuan secara 

logis, mengaitkan dengan sumber rujukan 

yang relevan. [Times New Roman, 10, 

normal]. 
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Kesimpulan berisi rangkuman singkat atas 
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TINJAUAN PERFORMA PURIFIER BAHAN BAKAR  

TERHADAP UMUR MESIN 
 

Denny Prumanto1) 
1 Program Studi Teknik Mesin, Universitas Krisnadwipayana Jakarta 

email: dennyprumanto@unkris.ac.id 

 

Abstrak : 

Bahan bakar memegang peranan penting dalam rantai sistem bahan bakar, kualitas bahan bakar yang baik akan 

menunjang peforma mesin dan umur mesin tersebut beserta perangkat lainya seperti misalnya nozle, filter, pompa 

bahan bakar dan lain-lain. Untuk menjaga kualitas bahan bakar yang baik diperlukan alat sebagai filter/separator 

sistem bahan bakar. Piranti yang digunakan sebagai separator/filter disebut  Purifier. Purifier dengan metode 

gravitasi sebagai prinsip dalam filtering dimana perbedaan berat jenis bahan bakar minyak dengan air menjadi 

prinsip dalam pemisahanya, kemudian purifier juga menggunakan metode centrifugal dimana dengan 

memanfaatkan tendangan dari gaya centrifugal partikel/kotoran dan air tidak terbawa masuk ke ruang bakar sudu 

pada disc/piringan sebagai penahan partikel/kotoran yang terbawa oleh bahan bakar, kemudian akibat gaya 

gravitasi bahan bakar minyak akan terpisah secara sendirinya dengan air melalui output yang terpisah pada purifier, 

bahan bakar hasil penyaringan dari purifier akan disaring lagi oleh racor berdimensi 30 micron kemudian fuel filter 

sebagai pintu terakhir dalam penyaringan bahan bakar. Purifier dalam penyaringan bahan bakar sampai dengan 

80%. Peranan purifier akan menunjang peforma mesin dengan pembakaran yang sempurna, umur engine dan part 

lainya menjadi lebih panjang seperti filter, nozle dan terpenting adalah tetap terjaganya operasional kapal  dengan 

avaibility yang tinggi akan memberikan margin profit yang tinggi pula. 

Kata kunci : Filtering; centrifugal and gravity method ; purifier 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

       Bahan bakar minyak menjadi salah satu dari dua 

elemen penting pada mesin selain pelumas. Peforma 

mesin serta life time akan sangat bergantung pada 

dua elemen penting tersebut. Dalam suatu sistem 

bahan bakar di kapal, kualitas bahan bakar akan 

sangat menentukan unjuk kerja mesin. Bahan bakar 

minyak yang berkualitas baik didapat dari proses 

supply/loading yang tersetifikasi oleh badan minyak 

dunia, Pertamina khususnya untuk Indonesia. 

Dengan standart uji kelayakan yang ditetapkan oleh 

Pertamina diharapkan bahan bakar minyak yang 

didistribusikan dapat terjamin kualitasnya. Untuk 

menunjang disupplynya mesin dengan bahan bakar 

yang bersih dan berkualitas, sistem bahan bakar di 

kapal dilengkapi oleh purifier sebagai equipment 

filtering pertama dari tangki induk, setling tank 

menuju daily tank. 

 

        Bahan bakar minyak yang berada di dalam 

tangki induk tentunya sangat mungkin tercampur 

kotoran dan air. Kotoran tersebut dapat berasal dari 

bahan bakar itu sendiri, proses supply bahan bakar 

bahkan dari keadaan tangka induk sendiri akibat dari 

korositas dinding tangki. Jika kotoran tersebut 

terhisap oleh mesin dan sampai masuk kesaluran 

bahan bakar hingga ruang bakar, maka dapat 

dipastikan peforma dan life time mesin menjadi 

pendek serta terganggu. Untuk menghindari 

terjadinya hal tersebut maka diadakan suatu sistem 

pembersihan bahan bakar yang dimulai sejak bahan 

bakar berada dalam tangka dasar berganda (Double 

Bottom), pengendapan dalam settling dan service 

tank. 

 

        Purifier bekerja dengan metode sistem gerak 

putar (sentrifugal), jika tenaga sentrifugal diputar 

beberapa ribu kali putaran dalam waktu tertentu 

maka tenaganya akan lebih dari gaya gravitasi dan 

statis. 

 

Rumusan Masalah 

         

       Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : Bagaimanakah fungsi 

kerja serta peran purifier dalam proses filtering 

bahan bakar minyak. 

 

Batasan Masalah 

 

       Dengan menganalisa masalah diatas sehingga 

dapat dipecahkan dengan sistematik dan baik, maka 

dalam skripsi ini penulis merasa perlu untuk 

membatasi pemecahan penyelesaian masalah yaitu : 

1. Analisa hanya difokuskan pada 

system bahan bakar yang dilengkapi 

dengan menggunakan purifier. 

2. Peranan, cara kerja dan efektifitas 

purifier menjadi asumsi dalam 

pengujian. 

3. Bahan analisa yang digunakan adalah 

bahan bakar minyak type HSD . 

4. Komponen penguji dianggap seperti 

dalam keadaan baru (100 %) dari awal 
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penggunan sampai diselesaikanya 

pengujian. 

5. Komponen penguji diujicobakan 

dengan batasan waktu dari 0 s/d 350 

jam (sesuai dengan literatur yang 

dipakai). 

 

Tujuan Penelitian 

         

        Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui berapa besar perbedaan 

kualitas bahan bakar minyak dengan 

atau tanpa menggunakan purifier. 

2. Mengetahui efektifitas kinerja purifier 

terhadap penyaringan bahan bakar 

minyak yang berdampak pada 

peforma serta life time mesin. 

 

 

Manfaat Penelitian 

         

        Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan edukasi terhadap pelaku 

teknik (ABK kapal bagian mesin) 

terhadap peranan dan kegunaan 

purifier dalam sistem bahan bakar. 

2. Memberikan edukasi perihal 

perawatan dan pengoperasian purifier 

dalam sistem bahan bakar yang sesuai 

prosedur. 

3. Memberikan referensi dalam hal 

penganalisaan masalah dalam sistem 

bahan bakar. 
 
LANDASAN TEORI 

PENGERTIAN PURIFIER 

 

Purifier adalah suatu pesawat bantu yang 

digunakan untuk pemisahan dua cairan yang berbeda 

berdasar berat jenisnya.  

Purifier berasal dari kata kerja purify, yang 

berarti menjernihkah dalam hal  ini purifier memiliki 

makna sebagai alat penjernih bahan bakar dari 

kontaminasi baik dari kontaminasi air, partikel 

kotoran, maupun gas purifier banyak digunakan 

pada sistem hidrolik dan lubrikasi untuk menjaga oli 

atau minyak dari kontaminasi (air,gas,dan partikel 

kecil dan padat).   

Di kapal, purifier berfungsi untuk 

membersihkan bahan bakar dari kotoran cair 

maupun padat (lumpur) sehingga kerusakan pada 

mesin akibat penggunaan bahan bakar yang tidak 

bersih dapat dikurangi. 

 

PRINSIP PEMISAHAN MINYAK 

 

Prinsip pembersihan minyak terdiri dari 

beberapa jenis, hal ini disebabkan karena perbedaan 

berat jenis  zat cair tersebut. Beberapa bentuk 

metode pembersihan yang sering dipakai, yaitu : 

 

1.    Metode Gaya Gravitasi 

Metode gaya gravitasi adalah cara pembersihan 

minyak dengan menggunakan gaya berat, yaitu 

bahan bakar dari tangki dasar berganda 

dialirkan ke tangki penyimpanan bahan bakar 

dalam waktu tertentu untuk mengendapkan air 

dan lumpur yang dikandung oleh bahan bakar. 

2.   Metode Pembersihan Sentrifugal 

Metode pemisah kotoran yang lazim disebut 

separator (purifier) yaitu pemisah dengan 

putaran untuk melakukan pemisahan antara 

bahan bakar dari kotoran dan lumpur yang akan 

mengendap di bidang sentrifugal sehingga 

lumpur ataupun kotoran yang menggendap 

akan dibuang dengan cara diblow up.Jika 

pemisahan dengan gaya sentrifugal bekerja 

sesuai dengan putarannya yaitu 1500-1900 rpm 

(putaran permenit), maka pemisahan dan 

pembersihannya jauh lebih besar dari pada 

pengendapan gravitasi bumi 

 

3.    Metode Filter (Saringan) 

Untuk pembersihan bahan bakar dengan 

pemakaian saringan dibagi dalam dua kali 

penyaringan. Ini dimaksudkan agar dapat 

memperoleh hasil yang maksimal, untuk setiap 

saringan dipergunakan untuk menyaring 

bagian kotoran yang besar sedangkan 

saringan (super filter) dipergunakan untuk 

menyaring bagian kotoran yang kecil. 

 

PRINSIP KERJA PURIFIER 

 

1.    Prinsip kerja purifier adalah memisahkan 

minyak dari air, lumpur dan kotoran lainnya 

dengan gaya sentrifugal berdasarkan berat 

jenisnya sehingga partikel yang mempunyai 

berat jenis yang lebih besar akan berada jauh 

meninggalkan porosnya, sedangkan partikel 

yang mempunyai berat jenis lebih kecil akan 

selalu berada mendekati porosnya : 

a)    Lumpur-lumpur dapat dipisahkan dengan 

mudah dan dibuang dengan cara di Blow-Up. 

b)    Gerakan pembuangan lumpur dilakukan 

dalam suatu waktu yang singkat dengan 

pembersihan yang tinggi. 

c)    Proses pembersihan jauh lebih efisien dan 

ekonomis. 

 

2.     Putaran elektromotor mempunyai satuan 

RPM yang berarti rotation perminute. Pada 

induksi motor terdapat yang namanya pole atau 

kutub, jumlah kutup kutub menentukan 

besarnya putaran motor. Semakin banyak 

kutub maka putaran motor akan semakin 

rendah begitupun sebaliknya. Namun dalam 

hal ini jumlah kutub yang ada pada motor 
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umumnya 2 pole. Besarnya putaran motor 

ditentukan juga oleh frekuensi tegangan jala-

jala 

 

Rumus untuk menghitung RPM yaitu: 

             RPM = 120XF / P  

Dimana 

             F = frekuensi 

             P = pole 

            120 = nilai tetap 

 

3.    Daya Elektromotor 

Daya elektromotor dalam fisika adalah laju 

energi yang dihantarkan atau kerja yang 

dilakukan persatuan waktu 

 

KOMPONEN DAN TOOLS PURIFIER 

1.  Komponen luar purifier : 

a)  Operating Water Tank 

Berfungsi sebagai tempat penampungan untuk 

air pengoperasian. 

b)    Ball Valve (for opening bowl) 

Berfungsi sebagai katup untuk mengalirkan air 

pengoperasian highpressure (tekanan tinggi) 

untuk membuka bowl. 

c)    Globe Valve (for closing bowl) 

Glove valve berfungsi sebagai katup untuk 

mengalirkan air pengoperasian  low 

pressure(tekanan rendah) untuk 

penutupan bowl. 

d)    Feed Valve (flow control valve) 

Flow control valve berfungsi sebagai alat control 

kecepatan aliran minyak selama pengoperasian 

purifier berlangsung. 

e)    Solenoid Valve For Water (for operating 

water tank) 

Berfungsi untuk membuka katup aliran air 

pengoperasian ke dalam operating water 

tank(tanki air pengoperasian) apabila 

mendapat sinyal dari dalam tangki 

bahwa level air di dalam tangki berkurang. 

f)     Thermometer 

Berfungsi untuk 

mandeteksi temperatur bahan bakar yang 

masuk ke dalam purifier selama 

pengoperasian purifier berlangsung 

g)    Gear Pump 

Berfungsi untuk mensuplai bahan bakar 

darisettling tank ke dalam purifier untuk 

dipisahkan dari air dan kotoran lainnya. 

h)   Safety Joint 

Merupakan bagian purifier yang akan 

menghubungkan secara otomatis tenaga dari 

motor ke gear pump ketika purifier 

dioperasikan. 

i)     Butterfly Valve 

Berfungsi untuk membuka dan menutup 

aliransludge menuju ke sludge tank. 

j)      Purified Oil Outlet Valve 

Berfungsi sebagai katup saluran keluar 

minyak yang sudah dibersihkan di dalam 

purifier. 

k)    Dirty Oil Inlet Valve 

Dirty oil inlet valve berfungsi untuk 

membuka katup aliran bahan bakar 

dari settling tank masuk ke dalam purifier. 

l)     By – Pass Valve 

By – Pass Valve berfungsi sebagai saluran 

balik bahan bakar dari gear pump ke settling 

tank. 

m)  Circulation Line Valve 

Circulation Line Valve berfungsi sebagai 

katupaliran balik bahan bakar pada saat 

bahan bakar disirkulasikan. 

n)   Heater 

Berfungsi untuk memanaskan bahan bakar 

sebelum masuk ke dalam purifier. 

o)    Reducing Valve 

Reducing valve berfungsi untuk mensuplai 

dan mereduksi air pengoperasian tekanan 

tinggi untuk menutup bowl. 

p)    Electromotor 

Electromotor berfungsi untuk memutar shaft 

pada purifier. 

q)    Sistem Pemipaan 

Sistem pemipaan pada purifier meliputi: 

pipa sludge, pipa air tawar,pipa ke service 

tank. 

r)     Manometer 

Manometer berfungsi untuk mengetahui 

tekanan pada bahan bakar yang masuk dan 

keluar purifier. 

 

2.    Komponen dalam purifier : 

a)    Disc 

Disc adalah komponen dalam purifier yang 

berfungsi untuk menahan aliran minyak yang 

akan dibersihkan secara perlahan-lahan 

hingga akhirnya minyak keluar menuju ke 

tangki harian 

b)    Bowl Body 

Berfungsi sebagai tempat dudukan bowl 

hoodpurifier. 

c)    Bowl Nut 

Berfungsi untuk mengunci atau 

menahan bowl hood agar tidak terlepas dari 

dudukannya. 

d)    Bowl Hood 

Berfungsi sebagai tempat diletakkannya disc-

discyang merupakan tempat terjadinya proses 

pembersihan minyak.    

e)    Main Seal Ring 

Main seal ring berfungsi sebagai pelapis atau 

penyekat antara main cylinder dan bowl 

hoodagar minyak tidak terbuang ke sludge 

tank  pada saat purifier sedang beroperasi. 

f)     Distributor 

Berfungsi sebagai tempat saluran masuk 

bahan bakar kotor yang akan dibersihkan dan 
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berfungsi membagi minyak ke tiap-tiap 

bagian bowl discmelalui lubang distributor. 

g)    Main Cylinder 

Main cylinder berfungsi sebagai komponen 

dalam purifier yang berfungsi sebagai tempat 

saluran masuk bahan bakar kotor yang akan 

dibersihkan. 

h)   Pilot Valve 

Pilot valve berfungsi untuk membuka katup 

saluran air pembuangan menuju sludge tank. 

i)     Gravity Disc 

Gravity disc adalah sebuah cincin yang 

dipasang dalam purifier untuk menghindari 

agar minyak dan air tidak bersatu kembali 

pada saat minyak dan air keluar. 

j)      Bowl Disc 

Piringan-piringan yang berfungsi sebagai 

pemisah minyak,air dan kotoran menurut 

struktur dan susunan dari mangkok tersebut. 

k)    Drain Nozzle pada Bowl Body 

Berfungsi untuk mengeluarkan air pengisian 

untuk mengangkat main cylinder (low 

pressure)pada saat air pengisian(high 

pressure) masuk dan membuka pilot valve. 

l)     Sliding Bowl Bottom 

Berfungsi untuk membuka kemudian 

membuang kotoran-kotoran yang ada di 

dalam bowl lewatsludge port. 

m)  Sludge Space 

Adalah ruang tempat dimana kotoran-kotoran 

terkumpul. 

n)   Operation Slide 

Berfungsi sebagai tempat 

dudukan springs dandrain valve plug yang 

terletak di dalam bowl body. 

o)    Sludge Port 

Berfungsi untuk membuang kotoran-kotoran 

melalui lubang pembuangan ke sludge tank. 

p)    Drain Valve Tank 

Berfungsi untuk membuka dan 

menutup drain chanel. 

q)    Drain Chanel 

Berfungsi sebagai saluran pembuangan 

padaclosing water. 

r)     Oil Paring Chamber 

Berfungsi untuk memompa bahan bakar yang 

naik melalui level ring dan keluar ke 

pipa outlet. 

s)    Water Paring Chamber 

Berfungsi untuk memompa air yang naik 

melalui sisi di samping top disc keluar sludge 

tank. 

t)     Spiral Gear 

Berfungsi untuk menghubungkan dengan 

putaran antara horizontal shaft dan vertical 

shaft. 

u)   Shaft 

Shaft disini ada dua buah yaitu shaft 

horizontaldan shaft vertikal sebagai penghubung 

antara putaran dari motor bowl.  

 
METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

       Adapun Tahapan penelitian yang dilakukan 

dalam pelaksanaan uji Bahan bakar pada Purifier, 

terlampir di dalam diagram alir berikut ini ;  

 

 
         Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

 

Alat-alat yang digunakan : 

 

1. Auxiliary Engine 

 

       Mesin yang digunakan sebagai salah satu alat 

uji adalah Auxiliary Engine merk Caterpillar yang 

ada  pada kapal. Adapun spessifikasi engine 

tersebut adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 1. 

 
 

2. Purifier 

        

        Purifier yang digunakan dalam pengujian 

adalah purifer dengan metode kerja centrifugal.  

Adapun spesifikasi purifier tersebut adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 2. 

 
 

3. Filter / saringan bahan bakar 

       Pada unit auxiliary engine di kapal KT. Selat 

Legundi III-212 memiliki beberapa tahapan 

filtering fuel. Bermula dari penyaringan yang 

dilakukan purifier dimana bahan bakar dari tangki 

induk yang akan didistribusikan ke tangki harian 

akan melewati purifier terlebih dahulu, kemudian 

saat memasuki engine bahan bakar akan 

terfiltering lagi sebanyak 3 tahapan, yaitu : 

 

1. Fuel racor paper element 2020 

ukuran 30 micron 

2. Fuel Filter merk Caterpillar 

dengan Part Number 1R-0751 

3. Fuel Regulator merk Caterpillar. 

 

        Setelah melewati tahapan penyaringan tersebut 

barulah bahan bakar akan disemprotkan ke ruang 

bakar oleh injector system. 

 

 

Bahan Yang Digunakan  

 

       Bahan yang digunakan sebagai benda uji adalah 

bahan bakar solar dengan jenis HSD Solar yang 

disupplay oleh PT. Ocean Petro Energy, dimana 

bahan bakar tersebut akan disupply ke auxiliary 

engine dengan Rpm engine mulai dari 1200 hingga 

1500 Rpm serta 20 % engine load. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode pengambilan data 

 

       Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

efektifitas fungsi purifier dalam rantai sistem bahan 

bakar di atas kapal dimana akan diwujudkan dalam 

bentuk kualitas HSD solar sekaligus sebagai 

pembanding dengan sistem bahan bakar non-

purifier. 

 

       Kualitas solar sebagai bahan perbandingan uji 

efektifitas bahan bakar solar antara sistem purifier 

dengan non-purifier disajikan dalam tabel di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  Uji  Analisa Kandungan air 

 

Keterangan : 

 HSD Solar A = BBM dengan purifier 

 HSD Solar B = BBM non-purifier 

 

       Tabel 3.  menunjukan bahwa adanya perbedaan 

terhadap hasil uji analisa laboratorium antara bahan 

bakar minyak solar menggunakan purifier dengan 

bahan bakar minyak non-purifier dimana terdapat 

perbedaan pada point kandungan air dan penampilan 

visual. 

 

Analisa perbandingan HSD solar A dengan HSD 

solar B 

 

Analisa Angka setana / Flas Point 

 

       Angka setana (cetane number) adalah 

prosentase volume cetane dalam campurannya 

dengan alphamethyl napthalen (C10H7CH3) yakni 

suatu senyawa hidrokarbon aromatis yang memiliki 

kelambatan penyalaan yang besar, yang mempunyai 

kualitas yang sama dengan bahan bakar diesel. 

Angka setana menunjukkan kemampuan bahan 

bakar menyala dengan sendirinya dalam ruang bakar 

motor diesel.  

 

       Semakin tinggi angka setana / flash point, 

semakin cepat pembakaran semakin baik efisiensi 

termodinamisnya. Untuk mengetahui nilai dari 

cetane number digunakan pendekatan dengan CCI 

(Calculate Cetane Index) dimana nilainya 

bergantung pada besarnya API gravity atau density. 

Parameter angka setana / flash point dari hasil uji 

analisa laboratorium dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Angka setana HSD Solar A & B 

dengan Variasi Konsentrasi Katalis KOH dan 

suhu proses 
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       Gambar 1. menunjukkan bahwa karakteristik 

angka setana HSD solar A dan HSD solar 

Bmemiliki perbedaan. Angka setana HSD solar A 

adalah 35dan angka setana HSD solar B adalah 40. 

Angka setana berkaitan dengan kandungan kalor 

dalam bahan yang diperlukan untuk 

menggerakkan mesin diesel agar dapat bekerja 

dengan baik. Angka setana yang tinggi 

berpengaruh signifikan terhadap waktu singkat 

yang diperlukan antara bahan bakar diinjeksikan 

dengan inisiasi sehingga menyebabkan start yang 

baik dan suara yang halus pada mesin. Angka 

setana yang lebih tinggi akan memastikan start 

yang baik dan meminimalkan pembentukan asap 

putih.  

 

        Angka setana HSD solar berkaitan dengan 

komposisi asam lemak yang terkandung dalarn 

bahan bakar minyak tersebut. HSD solar yang 

mengandung asam lemak jenuh dengan rantai 

karbon panjang (asam laurat, miristat, palmitat, 

stearat, arakhidat dan lain-lain) yang tinggi 

mempunyai angka setana yang tinggi. 

 

Analisa Viskositas  

 
Gambar 3. Pengaruh katalis pada berbagai 

perbandingan mol reaktan terhadap viskositas  

 

       Gambar 2. menyajikan pengaruh kenaikkan 

konsentrasi katalis terhadap viskositas. Semakin 

tinggi konsentrasi katalis, viskositasnya cenderung 

menurun. Karena semakin banyak persen katalis 

yang diberikan akan semakin cepat pula terpecahnya 

trigliserida menjadi tiga ester asam lemak yang akan 

menurunkan viskositas 5-10 %.  

 

 
Gambar 4. Pengaruh Suhu pada berbagai 

perbandingan mol reaktan terhadap viskositas 

biodiesel 

 

       Semakin tinggi proses dan konsentrasi katalis 

berdampak pada penurunan viscositas seperti 

gambar berikit ini : 

 

 
Gambar 5. Pengaruh Suhu pada berbagai 

konsentrasi katalis terhadap viskositas biodiesel 

 

       Fenomena yang sama terjadi pada viskositas 

solar seperti yang tersaji pada Gambar 3.  Sama 

seperti pada penurunan viskositas dengan 

meningkatnya suhu. Peristiwa perubahan viskositas 

dapat dijelaskan dengan teori termodinamika yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi temperatur suatu 

fluida, molekul fluida akan bergerak cepat sehingga 

secara makro akan meningkatkan tekanan. Jika tidak 

terdapat batas pada materi tersebut maka materi akan 

mengembang dan memperlebar jarak antar 

molekulnya. Jarak antar molekul yang lebar akan 

mengakibatkan viskositas semakin menurun 

(Peterson, 2001). 

  

       Viskositas yang terlalu tinggi dapat 

memberatkan beban pompa dan menyebabkan 

pengkabutan yang kurang baik (Soerawidjaja,2003). 

Soerawidjaja dkk. (2005) menjelaskan, viskositas 

kinematik adalah ukuran mengenai tekanan aliran 

fluida karena gravitasi, dimana tekanan sebanding 

dengan kerapatan fluida yang dinyatakan dengan 

centistoke (cSt). Viskositas yang terlalu tinggi akan 

membuat bahan bakar teratomisasi menjadi tetesan 

yang lebih besar sehingga akan mengakibatkan 

deposit pada mesin. Tetapi apabila viskositas terlalu 

rendah akan memproduksi spray yang terlalu halus 

sehingga terbentuk daerah rich zone yang 

menyebabkan terjadinya pembentukan jelaga. 

 

Analisa Berat Jenis (Sg) 

 

       Kepadatan / density memainkan peran penting 

dalam bagaimana fungsi pelumas serta bagaimana 

mesin melakukan. Kebanyakan sistem yang 

dirancang untuk memompa cairan dari kepadatan 

tertentu, sehingga kepadatan mulai berubah, 

efisiensi pompa mulai berubah juga. 

 

       Metode Uji ASTM D1298-12b Standar 

Kepadatan, Kepadatan Relatif, atau API (American 

Petroleum Institute) Gravity Minyak Bumi Mentah 

dan Liquid Petroleum Produk menyatakan bahwa 

penentuan akurat gravitasi API, kerapatan atau 
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kepadatan relatif (berat jenis) menggunakan suhu 

standar dari 60 derajat F (15 derajat C).Dalam istilah 

Awam, kepadatan adalah massa suatu benda relatif 

terhadap volume yang ada. Secara matematis, 

kepadatan, massa dan volume terkait sesuai dengan 

rumus berikut: 

 

ρ = m / V 

 

dimana :  ρ = densitas, 

 m =  massa  

               V = volume. 

        

       Kepadatan kebanyakan minyak akan berkisar 

antara 700 dan 950 kilogram per meter kubik (kg / 

m3). Menurut definisi, air memiliki kerapatan 1.000 

kg / m3. Apa ini berarti bahwa sebagian besar 

minyak akan mengapung di atas air karena mereka 

lebih ringan dengan volume. Hal ini tidak selalu 

terjadi, karena beberapa minyak dasar Grup IV dapat 

memiliki kepadatan lebih tinggi dari air, secara 

efektif menyebabkan minyak untuk tenggelam di 

dalam air. 

 

       Perlu diingat bahwa densitas meningkat, 

demikian juga potensi erosi dari cairan. Dalam 

turbulensi tinggi atau kecepatan tinggi daerah 

sistem, cairan dapat mulai mengikis pipa, katup atau 

permukaan lain di jalan. 

       Tidak hanya partikel padat dipengaruhi oleh 

densitas fluida, tetapi begitu kontaminan seperti 

udara dan air. Kedua kontaminan ini memiliki 

dampak yang nyata pada kepadatan. Oksidasi 

mempengaruhi densitas fluida juga. Sebagai 

oksidasi berlangsung, kepadatan meningkat minyak. 

 

Analisa Kandungan Air 

 

Pada negara yang mempunyai musim dingin ka

ndungan air yang terkandungdalam bahanbakar 

dapat membentuk kristal yang dapat menyumbat 

aliran bahan bakar. Selain itu,keberadaan air dapat 

menyebabkan korosi dan pertumbuhan mikro 

organisme yang juga dapatmenyumbat aliran bahan 

bakar. Sedimen dapat menyebabkan penyumbatan 

juga dan kerusakanmesin. 

 

Analisa Partikel Kotoran 

 

       Pada fungsi harfiahnya purifier bertujuan 

sebagai filtering terhadap partikel kotoran yang 

terbawa oleh bahan bakar minyak. Kotoran ini dapat 

berupa partikel dari korosivitas dinding tanki, residu 

dan kotoran lainya yang bersifat mempurburuk 

kualitas bahan bakar minyak. Penggunaan purifier 

yang tepat guna dan sesuai prosedur dikalim dapat 

meningkatkan kebersihan / kejernihan bahan bakar 

dari partikel kotoran hinga 80 %. 

 

       Hal ini terjadi karena adanya fungsi grafitasi 

disc yang berfungsi sebagai pemisah antara kotoran 

dengan bahan bakar minyak. Berikut di bawah ini 

merupakan tabel asumsi efektifitas purifier terhadap 

filtering bahan bakar minyak dengan variabel life 

time part seperti racor dan fuel filter. 

 

Gambar 6. Life time part (Hours) 

 

       Pada Gambar 5. di atas dapat disimpulkan 

bahwa life time replacement part berupa fuel filter 

1R-0751, racor 2020 30 micron dan regulator as 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kebersihan dari 

bahan bakar minyak. Semakin buruk kualitas bahan 

bakar minyak yang didistribusikan ke mesin maka 

akan semakin pula dilakukan perawatan yaitu salah 

satunya dengan penggantian part tersebut, semakin 

sering dilakukan penggantian part akan berdampak 

pada budgeting cost perawatan. 

 

 

 
Gambar 7. Filter sterring 

 

 

 
Gambar 8.  Racor (kotor) 
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Gambar 9.  Fuel Filter (kotor) 

Peforma Mesin 

        

        Kualitas bahan bakar akan sangat menentukan 

daya serta power yang dihasilkan dalam 

pembakaran. Hal ini diamini juga lewat konsumsi 

bahan bakar yang ikut berdampak, jika kualitas 

supply bahan bakar tidak baik maka proses 

pembakaran menjadi tidak sempurna, sehingga fuel 

consumption akan meningkat. 

    

       Peforma mesin yang mengacu pada kualitas 

bahan bakar dapat dilihat pada nilai fuel pressure, 

fuel rate serta fuel temperatur yang muncul pada 

MPD (marine panel display). Pada Gambar 11.  di 

bawah ini akan dijelaskan perihal peformansi engine 

dengan data sebagai berikut : 

 

 
Gambar  10. Grafik daya terhadap putaran 

mesin 

 

 

 
Gambar  11. Grafik thermal terhadap kualitas 

bahan bakar 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

1. Dari hasil uji laboratorium solar B memiliki 

kandungan air lebih tinggi karena tidak 

melalui proses purifier dengan type of 

sample solar B memiliki kandungan air 

113,5 dan pada type of sample solar A 

memiliki kandungan air 79 itu 

membuktikan bahwa solar B yang di proses 

melalui purifier lebah baik untuk proses 

pembakaran. 

 

2. Dilihat dari peforma mesin, kualitas bahan 

bakar sangat berpengaruh. Penyaringan 

yang baik menghasilkan kualitas bahan 

bakar yang baik pula dimana hal ini 

dibuktikan dengan peforma mesin yang 

bagus. 

Saran 

1. Untuk meningkatkan performa mesin kapal 

yang lebih baik maka sangat di anjurkan 

menggunakan purifier. 

 

2. Untuk meningkatkan kualitas mesin maka 

harus menggunakan bahan bakar HSD 

solar. 

 

3. Untuk tetap menggunakan mesin dengan 

top performa maka dilakukanlah perawatan 

secara periodicly bahkan prefentive 

maintenance. 
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